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ABSTRAK

Iran merupakan negara yang memiliki sumber daya alam minyak dan gas yang melimpah. Iran
menjalankan kebijakan luar negerinya untuk menjalin aliansi dengan negara Republik Rakyat
Tiongkok sebagai salah satu negara yang memiliki power kekuasaan pada saat itu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengethui strategi politik luar negeri Iran terhadap Tiongkok dalam bidang
energi dan program nuklir pada masa pemerintahan Ahamaddinejad. Penelitian ini menggunakan
teknik penulisan metode kualitatif dengan berdasar pada studi kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah
kebijakan luar negeri Iran pro aktif dalam membangun kerjasama dengan beberapa negara khususnya
Tiongkok untuk mencapai kepentingan nasionalnya mengenai kesejahteraan rakyatnya dibidang
ketahanan energi di Iran. Serta, Iran mendapat tekanan dari barat sehingga perlu menjalankan
kebijakan luar negerinya. Pada akhirnya kerjasama Iran-Tiongkok adalah tujuan untuk mendukung
pembangunan Iran di abad 21. Bagi Tiongkok Iran merupakan mitra yang akan menguntungkan
dimana Iran memiliki sumber daya alam yang melimpa, sedangkan bagi Iran, Tiongkok adalah negara
yang memiliki teknologi maju dalam mendukung pembangunan dan transfer of technology yang

mendukung kemandirian pembangunan Iran.
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